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Abstrak

Generasi Z sebagai generasi digital native memiliki potensi besar dalam pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), namun pemahaman mereka tentang konsep SDGs masih terbatas. Tujuan
kegiatan pengabdian, untuk mensosialisasikan konsep SDGs kepada Generasi Z guna meningkatkan
pengetahuan mereka tentang pembangunan berkelanjutan. Prosedur kegiatan, sosialisasi SDGs
dilaksanakan melalui tiga tahap utama yaitu persiapan dengan koordinasi dan penyusunan instrumen,
implementasi melalui presentasi interaktif dan diskusi selama satu hari penuh, serta evaluasi menggunakan
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.Metode yang digunakan, adalah
sosialisasi dengan pendekatan pre-experimental menggunakan desain one group pretest-posttest yang
melibatkan 25 pemuda berusia 18-25 tahun di Desa Sungai Pinang Nibung, Kecamatan Sungai Pinang,
Kabupaten Ogan llir. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari penuh dengan 10 anggota KKN sebagai
fasilitator melalui presentasi interaktif, diskusi, dan evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-test
yang terdiri dari 25 pertanyaan pilihan ganda. Hasil menunjukkan, adanya peningkatan pengetahuan
peserta tentang SDGs sebesar 78% dari kondisi awal, dengan 85% peserta berhasil mencapai skor post-test
>60%. Simpulan, kegiatan sosialisasi berhasil memberikan pengetahuan dasar yang memadai kepada
Generasi Z tentang konsep SDGs dan relevansinya dalam kehidupan sehari- hari, sehingga dapat menjadi
bekal untuk mendukung pencapaian target SDGs 2030.

Kata Kunci: Generasi Z, SDGs, sosialisasi, pembangunan berkelanjutan, pengetahuan

Abstract

Generation Z, as digital natives, holds significant potential in achieving the Sustainable Development Goals
(SDGs). However, their understanding of the SDGs concept remains limited. The purpose of this community
service activity was to disseminate the concept of SDGs to Generation Z in order to enhance their knowledge
of sustainable development. The activity was carried out in three main stages: preparation through
coordination and development of instruments, implementation through interactive presentations and
discussions conducted in a full-day session, and evaluation using pre-test and post-test to measure
participants’ knowledge improvement. The method applied was a socialization approach with a pre-
experimental design using a one-group pretest-posttest involving 25 youths aged 18— 25 years in Sungai
Pinang Nibung Village, Sungai Pinang Subdistrict, Ogan Ilir Regency. The activity was conducted in one
full day with 10 KKN members acting as facilitators through interactive presentations, discussions,
and evaluation using pre-test and post-test questionnaires consisting of 25 multiple-choice questions. The
results showed a 78% increase in participants’ knowledge of SDGs from the initial condition, with 85% of
participants achieving a post- test score of >60%. In conclusion, the socialization activity successfully
provided Generation Z with adequate fundamental knowledge of the SDGs and their relevance to daily life,
thereby serving as a foundation to support the achievement of the 2030 SDGs targets.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai negara berkembang dengan bonus demografi yang besar memiliki tantangan
sekaligus peluang dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Generasi Z,
yang lahir antara tahun 1997-2012, kini memasuki usia produktif dan menjadi kekuatan utama dalam
transformasi sosial-ekonomi Indonesia. Generasi Z memiliki karakteristik unik sebagai digital native
yang mahir teknologi dan memiliki kepedulian tinggi terhadap isu sosial-lingkungan[1]. Pandangan
lain menambahkan bahwa generasi Z cenderung entrepreneur dan memiliki potensi besar dalam
mengembangkan inovasi berkelanjutan [2].

Namun, pemahaman generasi Z tentang SDGs masih terbatas. hanya 34% pemuda Indonesia
yang memahami konsep SDGs secara komprehensif, padahal mereka merupakan generasi yang akan
merasakan dampak langsung dari pencapaian atau kegagalan SDGs [3]. Selanjutnya generasi Z
memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam pencapaian target-target SDGs,
terutama Goal 8 (Decent Work and Economic Growth), Goal 1 (No Poverty), dan Goal 10 (Reduced
Inequalities) [4].

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan global yang
ditetapkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 sebagai kelanjutan dari Millennium
Development Goals (MDGs). Agenda ini mencakup 17 tujuan, 169 target, dan indikator global resmi
yang menjadi acuan bagi negara anggota, termasuk Indonesia, dalam merumuskan kebijakan
pembangunan berkelanjutan hingga tahun 2030 [5], [6]. Pencapaian SDGs di Indonesia tidak hanya
menuntut peran pemerintah, tetapi juga partisipasi aktif masyarakat, khususnya generasi muda,
sebagai agen perubahan yang akan merasakan dampak langsung dari keberhasilan atau kegagalan
pencapaian agenda global tersebut [6].

Metode sosialisasi dipilih karena dinilai efektif untuk memberikan pengetahuan kepada generasi
Z tentang isu pembangunan berkelanjutan. Sosialisasi merupakan proses komunikasi yang bertujuan
mentransfer pengetahuan secara terarah sehingga mampu meningkatkan pemahaman individu
maupun kelompok [7]. Pendekatan sosialisasi terbukti efektif dalam memberikan pemahaman
kepada generasi muda tentang konsep- konsep pembangunan berkelanjutan [8].

Permasalahan yang dihadapi oleh Desa Pinang Nibung adalah kurangnya pengetahuan generasi
Z terhadap konsep SDGs, terbatasnya informasi mengenai keterkaitan SDGs dengan kehidupan
sehari-hari, dan rendahnya kesadaran tentang pentingnya peran generasi muda dalam pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan. Solusi yang ditawarkan adalah program sosialisasi
komprehensif dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik generasi Z sebagai digital native.
Kontribusi utama kegiatan ini adalah terciptanya pemahaman dasar yang memadai tentang konsep
SDGs di kalangan Generasi Z, khususnya dalam memahami 17 tujuan pembangunan berkelanjutan
dan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari

Berdasarkan analisis situasi tersebut, Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
mensosialisasikan konsep SDGs kepada generasi Z guna meningkatkan pengetahuan mereka
tentang pembangunan berkelanjutan melalui program sosialisasi yang terukur menggunakan
instrumen pretest dan posttest.

Metode Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
sosialisasi yang dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman Generasi Z tentang Sustainable
Development Goals (SDGs). Metode sosialisasi dipilih berdasarkan pertimbangan efektivitasnya
dalam mentransfer pengetahuan secara terarah kepada masyarakat, bahwa sosialisasi merupakan
proses komunikasi yang bertujuan mentransfer pengetahuan sehingga mampu meningkatkan
pemahaman individu maupun kelompok [7]. Pendekatan sosialisasi terbukti efektif dalam
memberikan pemahaman kepada generasi muda tentang konsep-konsep pembangunan berkelanjutan

[8].

Desain kegiatan ini menggunakan desain praeksperimental dengan model one group
pretest-posttest untuk mengukur efektivitas program sosialisasi terhadap peningkatan pengetahuan
peserta tentang SDGs. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
mengukur perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi sosialisasi. Populasi
sasaran adalah pemuda berusia 18-25 tahun yang merupakan bagian dari Generasi Z di Desa Sungai
Pinang Nibung, Kecamatan Sungai Pinang, Kabupaten Ogan Ilir. Teknik pengambilan sampel yang
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digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria peserta berusia 18-25 tahun, berpendidikan
minimal SMA/sederajat, bersedia mengikuti kegiatan sosialisasi secara penuh, dan dapat hadir pada
waktu yang telah ditentukan.

Prosedur pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahap utama yang saling berkaitan.
Tahap pertama adalah persiapan yang dilakukan selama tiga hari sebelum pelaksanaan kegiatan
utama. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan aparat desa dan tokoh
masyarakat setempat untuk memperoleh perizinan serta dukungan dalam pelaksanaan kegiatan.
Selain itu, tim juga menyusun instrumen kegiatan berupa kuesioner pre-test dan post-test yang
terdiri dari 25 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup tiga aspek utama: pengetahuan dasar SDGs,
pengenalan 17 tujuan SDGs, dan relevansi SDGs dengan kehidupan sehari-hari. Rekrutmen peserta
dilakukan melalui koordinasi dengan organisasi pemuda desa dan pengumuman di balai desa,
sementara persiapan materi sosialisasi meliputi penyusunan slide presentasi, brosur edukasi, dan
video pembelajaran tentang SDGs.

Tahap kedua merupakan implementasi program sosialisasi yang dilaksanakan pada hari
Sabtu Tanggal 28 Agustus 2025, dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.00 WIB.
Kegiatan dimulai dengan proses registrasi peserta yang berlangsung tertib dan sistematis.
Sebagaimana terlihat pada Gambar 1. proses registrasi menunjukkan antusiasme yang tinggi dari
para peserta pemuda berusia 18-25 tahun yang hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Suasana registrasi yang kondusif ini mencerminkan minat besar generasi muda terhadap program
sosialisasi SDGs, di mana para peserta menunjukkan keseriusan dengan melengkapi formulir
pendaftaran dan menyiapkan dokumen identitas yang diperlukan.
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Gambar 1. Registrasi Peserta dan Pelaksanaan Pre-Test

Setelah proses registrasi selesai, seluruh peserta langsung diarahkan untuk mengikuti pre-
test sebagai langkah awal untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar mereka tentang konsep
Sustainable Development Goals. Dokumentasi pada Gambar 1. bagian kanan menunjukkan
pelaksanaan pre-test yang berjalan dengan sangat kondusif, dimana peserta tampak fokus dan serius
dalam mengisi kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan pilihan ganda. Atmosfer pembelajaran yang
tenang dan konsentrasi penuh dari peserta selama 15 menit pelaksanaan pre-test menjadi indikasi
positif bahwa mereka memahami pentingnya kegiatan ini sebagai garis dasar untuk mengukur
efektivitas program sosialisasi yang akan dilaksanakan. Tahap pre-test ini menjadi fondasi penting
dalam mengidentifikasi gap pengetahuan awal peserta sebelum intervensi dilakukan.

Setelah pretest selesai, kegiatan berlanjut dengan sesi sosialisasi utama yang dibagi menjadi
tiga sesi pembelajaran interaktif. Gambar 2. memberikan gambaran komprehensif tentang
implementasi program sosialisasi yang berlangsung sangat dinamis dan partisipatif. Terlihat dari
dokumentasi bahwa peserta menunjukkan keterlibatan aktif selama mengikuti presentasi tentang
konsep dasar SDGs, dengan beberapa peserta tampak antusias bertanya dan berkontribusi dalam
diskusi yang berlangsung. Suasana pembelajaran yang interaktif ini didukung oleh metode
penyampaian yang telah disesuaikan dengan Kkarakteristik Generasi Z sebagai digital native,
menggunakan multimedia presentasi, video pembelajaran, dan infografis menarik yang memudahkan
pemahaman konsep-konsep abstrak SDGs.
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Gambar 2. Pelaksanaan program sosialisasi

Dokumentasi pada Gambar 2. menunjukkan implementasi program sosialisasi yang
berlangsung interaktif dan partisipatif. Terlihat dari gambar bahwa peserta menunjukkan antusiasme
tinggi selama mengikuti presentasi tentang konsep dasar SDGs, dengan beberapa peserta aktif
bertanya dan berdiskusi. Suasana pembelajaran yang kondusif ini didukung oleh metode
penyampaian yang disesuaikan dengan karakteristik Generasi Z sebagai digital native. Program
sosialisasi dibagi menjadi tiga sesi utama yang diselingi dengan coffee break dan istirahat. makan
siang. Sesi pertama fokus pada pengenalan konsep dasar SDGs melalui presentasi interaktif yang
menjelaskan latar belakang, sejarah, dan 17 tujuan SDGs secara umum. Sesi kedua membahas
implementasi SDGs dalam konteks Indonesia dengan menyajikan studi kasus penerapan SDGs di
tingkat lokal dan keterkaitan SDGs dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Sesi ketiga
secara khusus mengeksplorasi peran Generasi Z dalam mendukung pencapaian SDGs, dengan fokus
pada SDGs yang relevan dengan isu-isu yang dekat dengan generasi muda. Setiap sesi dirancang
dengan pendekatan interaktif yang melibatkan tanya jawab dan diskusi untuk meningkatkan
partisipasi peserta.

Tahap ketiga adalah evaluasi komprehensif yang dilakukan pada akhir kegiatan sosialisasi
untuk mengukur efektivitas program yang telah dilaksanakan. Gambar 3. menunjukkan pelaksanaan
post-test yang menjadi instrumen utama dalam mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti program sosialisasi. Dokumentasi tersebut memperlihatkan suasana evaluasi yang serius
namun tetap kondusif, dimana peserta tampak lebih percaya diri dan antusias dalam mengerjakan
kuesioner yang sama seperti pada pre-test. Perubahan ekspresi dan bahasa tubuh peserta yang
terlihat lebih rileks dibandingkan saat pre-test mengindikasikan bahwa mereka telah memperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang cukup signifikan tentang SDGs selama program sosialisasi.

Gambar 3. Pelaksanaan Post-Test

Pelaksanaan post-test yang terdokumentasi dalam Gambar 3. berlangsung dengan
menggunakan instrumen yang identik dengan pre-test untuk memastikan konsistensi pengukuran
peningkatan pengetahuan. Peserta mengisi 25 pertanyaan pilihan ganda yang sama dalam waktu 15
menit, namun dengan tingkat kepercayaan diri yang jauh lebih tinggi dibandingkan saat pre-test.
Pengamatan visual menunjukkan bahwa peserta mampu mengerjakan soal-soal dengan lebih cepat
dan tampak lebih yakin dengan pilihan jawaban mereka, yang mengindikasikan terjadinya
internalisasi pengetahuan yang efektif selama proses sosialisasi. Suasana yang tenang namun penuh
konsentrasi mencerminkan keseriusan peserta dalam menunjukkan pengetahuan yang telah mereka
peroleh.
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Selain pelaksanaan post-test, tahap evaluasi juga mencakup pengisian formulir evaluasi
kegiatan oleh peserta untuk menilai tingkat kepuasan terhadap materi, metode penyampaian, dan
keseluruhan pengalaman pembelajaran yang mereka peroleh. Evaluasi ini memberikan feedback
berharga tentang aspek-aspek yang dinilai efektif dan area yang perlu diperbaiki untuk kegiatan
serupa di masa mendatang. Sebagai bagian dari evaluasi komprehensif, peserta juga menerima
materi bahan bacaan rumah berupa brosur informatif dan panduan sederhana tentang implementasi
SDGs dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dipelajari lebih lanjut secara mandiri, sehingga proses
pembelajaran dapat berlanjut bahkan setelah kegiatan formal berakhir. Instrumen pengumpulan
data utama adalah kuesioner sederhana yang disusun oleh tim mahasiswa KKN dengan mengacu
pada literatur dan sumber resmi tentang SDGs dari Kementerian PPN/Bappenas dan United Nations.
Kuesioner dirancang dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat awam dan telah diuji
coba kepada beberapa pemuda di desa sebelum pelaksanaan kegiatan untuk memastikan kejelasan
pertanyaan. Kuesioner terdiri dari 25 pertanyaan pilihan ganda yang dapat diselesaikan dalam waktu
15 menit, dengan pembagian 10 pertanyaan untuk pengetahuan dasar SDGs, 10 pertanyaan untuk
pengenalan 17 tujuan SDGs, dan 5 pertanyaan untuk relevansi SDGs dengan kehidupan sehari-hari.
Selain kuesioner, instrumen pendukung yang digunakan meliputi lembar observasi untuk mengamati
partisipasi peserta, formulir evaluasi kegiatan, dan dokumentasi berupa foto serta catatan lapangan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung mean, median, dan
persentase skor pre test dan post test. Peningkatan pengetahuan dihitung dengan menggunakan
rumus: Peningkatan (%) = ((Skor post test - Skor pre test) / Skor Pre-test) x 100%. Sementara itu,
analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan proses sosialisasi dan respons
peserta berdasarkan hasil observasi dan evaluasi kegiatan.

Keberhasilan kegiatan sosialisasi dievaluasi berdasarkan empat indikator utama. Pertama,
minimal 60% peserta harus mengalami peningkatan skor dari pre test ke post test. Kedua, minimal
70% peserta mencapai skor post-test >60% dari total skor. Ketiga, minimal 90% peserta mengikuti
kegiatan dari awal hingga akhir. Keempat, rata-rata skor evaluasi kegiatan mencapai >4,0 dari skala
5,0. Penetapan indikator ini bertujuan untuk memastikan bahwa program sosialisasi tidak hanya
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tetapi juga memberikan kepuasan dalam proses
pembelajaran.

Meskipun demikian, metode yang digunakan dalam kegiatan ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diakui. Durasi kegiatan yang hanya satu hari membatasi kedalaman materi
yang dapat disampaikan, sehingga fokus kegiatan hanya pada transfer pengetahuan dasar tentang
SDGs. Evaluasi yang dilakukan segera setelah sosialisasi belum dapat mengukur retensi pengetahuan
dalam jangka panjang atau aplikasi praktis pengetahuan yang diperoleh. Selain itu, ruang lingkup
kegiatan yang terbatas pada satu lokasi dengan karakteristik masyarakat tertentu membuat hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi secara luas. Meskipun demikian, keterbatasan ini tidak
mengurangi nilai kegiatan dalam mencapai tujuan utama memberikan pengetahuan dasar tentang
SDGs kepada Generasi Z secara efektif dan efisien dengan sumber daya yang tersedia.

Hasil Dan Pembahasan
Kegiatan sosialisasi SDGs yang dilaksanakan selama satu hari di Kantor Desa Sungai Pinang
Nibung berhasil melibatkan 25 peserta pemuda dengan didampingi oleh 10 anggota KKN sebagai
fasilitator. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta
tentang konsep SDGs dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Tabel 1. Perubahan Pemahaman Peserta tentang SDGs

Indikator Pemahaman Kondisi Awal Kondisi Akhir Peningkatan
Konsep dasar SDGs 23% 78% 55%
Pengenalan 17 tujuan 18% 71% 53%
SDGs
Relevansi SDGs dengan 21% 75% 54%
kehidupan sehari-hari

Sumber : Hasil Pengolahan data Pretest dan Posttest, 2025
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Hasil Tabel 1. menunjukkan bahwa program sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta secara signifikan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek konsep dasar SDGs dengan selisih
55 poin, menunjukkan efektivitas metode sosialisasi yang diterapkan. Hal ini sejalan dengan temuan
yang menyatakan bahwa pendekatan sosialisasi terbukti efektif dalam memberikan pemahaman
kepada generasi muda tentang konsep-konsep pembangunan berkelanjutan [8].

Tabel 2. Aspek Masalah, Solusi dan Luaran

Masalah Solusi Luaran
Kurangnya Pengetahuan ~ Sosialisasi mengenai SDGS ~ Peningkatan Literasi Peserta tentang
Generasi Z tentang SDGS
Konsep SDGs
Terbatasnya informasi Penyampaian materi SDGs Peserta mampu mengidentifikasi
tentang keterkaitan SDGs dalam konteks Indonesia dan  relevansi SDGs dalam kehidupan sehari-
dengan kehidupan sehari  studi kasus local hari
hari
Rendahnya kesadaran Diskusi fokus tentang peran ~ Terbentuknya kesadaran peserta tentang
tentang peran generasi Generasi Z dalam kontribusi yang dapat direalisasikan
muda dalam pencapaian mendukung pencapaian
SDGs SDGs

Sumber : hasil pretest dan posttest, 2025

Tabel 2. menggambarkan permasalahan utama yang menjadi fokus program sosialisasi, yaitu
kurangnya pengetahuan Generasi Z tentang konsep Sustainable Development Goals (SDGs), beserta
dua aspek turunan yang mendukung penyelesaian masalah tersebut. Permasalahan utama ini
mencerminkan gap informasi yang signifikan di kalangan generasi muda Indonesia, dimana
pemahaman mereka terhadap agenda pembangunan global 2030 masih sangat terbatas dan
memerlukan intervensi yang tepat sasaran. Untuk mengatasi permasalahan ini, tim pelaksana
menerapkan strategi sosialisasi melalui presentasi interaktif dan diskusi yang dirancang khusus untuk
karakteristik Generasi Z sebagai digital native. Pendekatan ini mengintegrasikan penggunaan
teknologi multimedia, infografis menarik, video animasi, dan platform digital interaktif seperti
Mentimeter dan Kahoot untuk meningkatkan engagement peserta. Metode gamifikasi juga
diterapkan melalui kuis interaktif dan simulasi yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan mudah dipahami. Hasil dari strategi ini sangat menggembirakan, dimana terjadi
peningkatan pengetahuan peserta tentang SDGs sebesar 78%, yang diukur melalui perbandingan
hasil pre test dan post test yang mengevaluasi pemahaman peserta terhadap 17 tujuan SDGs,
indikator pencapaian, dan keterkaitan antar-tujuan.

Aspek kedua yang mendukung penyelesaian masalah utama adalah terbatasnya informasi
tentang keterkaitan SDGs dengan kehidupan sehari-hari. Generasi Z cenderung memandang SDGs
sebagai konsep abstrak yang jauh dari realitas kehidupan mereka, sehingga sulit untuk memahami
relevansi dan aplikasi praktis dalam konteks lokal Indonesia. Untuk mengatasi tantangan ini, materi
sosialisasi dirancang dengan fokus pada penyampaian SDGs dalam konteks Indonesia melalui studi
kasus lokal yang konkret dan relevan. Pendekatan ini meliputi presentasi program-program
pemerintah Indonesia yang mendukung pencapaian SDGs seperti Program Indonesia Pintar, Kartu
Sehat, dan berbagai inisiatif pembangunan daerah. Selain itu, tim juga menghadirkan contoh-contoh
implementasi SDGs di tingkat regional dan komunitas, termasuk program inovasi desa, gerakan zero
waste, dan inisiatif ekonomi kreatif yang berkembang di kalangan anak muda. Strategi
kontekstualisasi ini terbukti sangat efektif, dimana 85% peserta mampu mengidentifikasi relevansi
SDGs dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peserta dapat menghubungkan aktivitas sederhana
seperti menghemat energi, mengurangi sampah plastik, dan mendukung produk lokal dengan
pencapaian tujuan-tujuan SDGs tertentu.
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Aspek ketiga yang melengkapi upaya mengatasi kurangnya pengetahuan SDGs adalah
rendahnya kesadaran tentang peran generasi muda dalam pencapaian SDGs. Banyak dari Generasi Z
yang merasa bahwa mereka tidak memiliki peran signifikan dalam agenda pembangunan global, atau
tidak mengetahui bagaimana cara berkontribusi secara konkret. Untuk mengatasinya, program
sosialisasi mengadakan diskusi fokus khusus tentang peran strategis Generasi Z dalam mendukung
pencapaian SDGs. Diskusi ini mengeksplorasi berbagai peluang kontribusi mulai dari level
individual hingga kolektif, seperti menjadi agen perubahan di lingkungan sekitar, memanfaatkan
media sosial untuk kampanye kesadaran, mengembangkan inovasi teknologi untuk solusi
pembangunan, dan terlibat dalam gerakan sosial yang mendukung pembangunan berkelanjutan.
Melalui diskusi interaktif dan sharing session dengan praktisi muda yang telah terlibat dalam
berbagai inisiatif SDGs, peserta mendapatkan inspirasi dan pemahaman praktis tentang bagaimana
mereka dapat berkontribusi. Hasil dari pendekatan ini adalah terbentuknya kesadaran yang kuat di
kalangan peserta tentang kontribusi nyata yang dapat mereka lakukan, yang tercermin dari
antusiasme mereka dalam merumuskan rencana aksi personal dan komitment untuk terlibat dalam
kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian SDGs di masa mendatang.

Keberhasilan program sosialisasi ini sejalan dengan temuan [1], yang menyatakan bahwa
Generasi Z sebagai digital native lebih responsif terhadap metode pembelajaran yang interaktif dan
melibatkan teknologi. Pendekatan komprehensif yang mengkombinasikan teknologi digital,
kontekstualisasi lokal, dan diskusi partisipatif terbukti mampu mengatasi permasalahan utama
kurangnya pengetahuan SDGs beserta dua aspek pendukungnya, sekaligus menciptakan fondasi
yang kuat untuk keterlibatan jangka panjang Generasi Z dalam agenda pembangunan berkelanjutan
Indonesia.

Tabel 3. Perubahan yang dihasilkan dari Kegiatan Pengabdian

Kondisi awal Intervensi Kondisi Perubahan

Hanya 23% peserta yang
mengetahui konsep dasar
SDGs

Minimnya pemahaman tentang
keterkaitan SDGs dengan
kehidupan sehari-hari

Kurangnya kesadaran tentang
peran generasi muda dalam
pencapaian SDGs

Sosialisasi tentang 17 tujuan

SDGs melalui presentasi
interaktif dan diskusi

Penyampaian studi kasus
implementasi SDGs di
tingkat lokal dan
nasional

Diskusi fokus tentang
kontribusi Generasi Z
terhadap pembangunan
berkelanjutan

78%  peserta  memahami
konsep dasar SDGs dan dapat
menyebutkan ~ minimal 10
tujuan SDGs

75% peserta dapat
mengidentifikasi relevansi
SDGs dalam aktivitas sehari-
hari mereka

Terbentuknya komitmen
peserta untuk menjadi agen
perubahan dalam komunitas
mereka

Sumber : Hasil Pengolahan data Pretest dan Posttest, 2025

Tabel 3. menunjukkan transformasi pengetahuan yang signifikan. Peningkatan pemahaman
peserta dari 23% menjadi 78% pada aspek konsep dasar SDGs membuktikan efektivitas metode
sosialisasi yang diterapkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian [3] yang menyatakan bahwa program
edukasi terstruktur dapat meningkatkan pemahaman pemuda tentang SDGs secara signifikan.

Antusiasme peserta selama kegiatan sangat tinggi, terlihat dari aktifnya mereka dalam sesi
tanya jawab dan diskusi. Peserta menunjukkan ketertarikan khusus pada SDGs yang berkaitan
dengan isu lingkungan dan teknologi, sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang memiliki
kepedulian tinggi terhadap isu sosial-lingkungan [3]. Evaluasi kepuasan peserta menunjukkan rata-
rata skor 4,3 dari skala 5,0, mengindikasikan bahwa materi dan metode penyampaian dinilai sangat
baik.
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Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam kegiatan ini. Durasi sosialisasi yang
hanya satu hari membatasi kedalaman materi yang dapat disampaikan. Selain itu, evaluasi hanya
dilakukan segera setelah kegiatan, sehingga belum dapat mengukur retensi pengetahuan dalam
jangka panjang. Hal ini menjadi rekomendasi untuk kegiatan pengabdian selanjutnya agar
melakukan evaluasi tindak lanjut beberapa minggu setelah sosialisasi.

Simpulan

Tahapan Kegiatan sosialisasi SDGs dilaksanakan melalui tiga tahap utama yaitu persiapan
dengan koordinasi dan penyusunan instrumen, implementasi melalui presentasi interaktif dan diskusi
selama satu hari penuh, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Metode sosialisasi yang diterapkan berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta tentang SDGs sebesar 78% dari kondisi awal, dengan 85% peserta berhasil
mencapai skor post-test >60%. Kontribusi utama kegiatan ini adalah terciptanya pemahaman dasar
yang memadai tentang konsep SDGs di kalangan Generasi Z, khususnya dalam memahami 17 tujuan
pembangunan berkelanjutan dan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari. Keterbatasan kegiatan
meliputi durasi yang terbatas hanya satu hari dan evaluasi yang belum mengukur retensi pengetahuan
jangka panjang. Rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya adalah melakukan program sosialisasi
dengan durasi yang lebih panjang dan evaluasi follow-up untuk mengukur dampak jangka panjang
serta implementasi praktis pengetahuan SDGs dalam aktivitas sehari-hari peserta. Cakupan pekerjaan
generasi Z masa mendatang sangat berhubungan dengan digitalisasi disegala bidang terutama bidang
ekonomi secara berkelanjutan, sehingga perlu dipersiapkan sejak dini
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